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 اأفضل المؤمنين أحسنهم خلق

“Orang mukmin yang paling utama adalah yang paling baik akhlaqnya.” 
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ABSTRAK 

 

MAHMUDAH MARDLOTILLAH- NIRM: 12/X/38.3.3/0039  

 

Penafsiran  Ayat-ayat Isti‟dzan Dalam  Tafsir Ibnu Katsir 

 

Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu Al Qur‟an dan Tafsir, Sekolah Tinggi 

Ilmu Al Qur‟an Isy Karima, Juli, 2019 

 

Kata kunci: Ayat-ayat  isti`dzân, Tafsir Ibnu Katsir 

 

Salah satu adab yang mulai ditinggalkan dan dianggap remeh oleh sebagian 

manusia yaitu adalah meminta izin, padahal adab ini sangat penting sekali dan 

besar manfaatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui maksud dari 

Penafsiran ayat-ayat Istidzan dalam al-Qur`ân, dan bagaimana penafsiran Ibnu 

„Katsir pada ayat-ayat Isti`dzân tersebut. Penulis sengaja memilih tafsir Ibnu 

Katsir karena merupakan kitab penting dan agung yang pernah ditulis dalam 

menafsirkan al-Qur`ân, tafsir paling banyak diterima dan tersebar ditengah umat 

ini. 

 

Penulis memilih metode penelitian kepustakaan (library research), karena jenis 

penelitian ini sesuai dengan topik permasalahan yang penulis kaji yaitu studi 

penafsiran ayat-ayat yang berkaitan tentang meminta izin dalam al-Qur`ân 

menurut Tafsir Ibnu Katsir. Penulis menggunakan jenis penelitian ini karena 

sepenuhnya menggunakan sumber-sumber data dari buku.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Imam Ibnu Katsir dalam 

memaknai lafadz isti`dzân sesuai dengan konteks dan obyek yang disandari lafadz 

isti`dzân. Ketika lafadz isti`dzân disandarkan kepada orang beriman maka 

maknanya adalah sifat positif yang menganjarkan tentang etika yang baik utuk 

meminta izin kepada orang lain berkaitan tentang hak dan wewenangnya, 

sedangkan  jika lafadz isti`dzân disandarkan kepada orang-orang munafik maka 

maknanya adalah sikaf negatif yang menjelaskan tentang watak dan sikap mereka 

yang sebenarnya, contohnya saat diperintahkan untuk berangkat jihad maka 

mereka akan selalu meminta izin untuk tidak ikut berjihad dengan berbagai alasan 

yang bukan syar‟i. 

 

Pembimbing: 1. Akhmad Sulthoni, Lc, M.P.I 
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ABSTRAK 

 

MAHMUDAH MARDLOTILLAH- NIRM: 12/X/38.3.3/0039 

 

The Interpretation of Isti‟dzan Verses in Tafsir Ibnu Katsir  

 

Thesis: Karanganyar: Study Program of Al-Qur‟an and Interpretation, al-Qur‟an 

sciences institute of Isy Karima, July, 2019 

 

Keywords: Isti`dzân, Tafsir Ibnu Katsir 

  

One of the important and beneficial manners that has begun to be abandoned and 

considered insignificant by some people is asking permission. Therefore, this 

research aimed to seek understandings of Quranic verses on asking permission 

(isti`dzân). Tafsir Ibnu Katsir was chosen in this research, for it was one of the 

greatest and most significant book in commenting the Quran, spread and admitted 

among the ummah.  

   

Library research method was used in this research, due to its convenience with the 

research topic about Quranic verses on seeking permission according to Tafsir 

Ibnu Katsir. Also, this research was fully based on books as data sources. 

 

The results showed that the interpretation of Imam Ibn Katsir in interpreting 

lafadz isti`dzân was in accordance with the context and object that lafadz isti`dzân 

relied on. When lafadz isti`dzân is relied on the believer then the meaning is 

positive nature that teaches about good ethics to ask permission from others 

regarding rights and authority, whereas if lafadz isti`dzân is relied on hypocrites 

then the meaning is negative ethics to ask permission from others regarding their 

rights and authority, whereas if lafadz isti`dzân is relied on hypocrites then the 

meaning is negative ethics which is related to the rights and authority of others. 

explain their true nature and attitude, for example when ordered to leave for jihad 

they will always ask for permission not to join jihad for various reasons that are 

not shar'i. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 B Be ب 2

 T Te ت 3

 Ts te dengan es ث 4

 J Je ج 5

 H ha dengan garis bawah ح 6

 Kh ka dengan ha خ 7

 D De د 8

 Dz de dengan zet ر 9

 R Er س 10

 Z Zet ص 11

 S Es ط 12

 Sy es dengan ye ش 13

 Sh es dengan ha ص 14

 Dh d dengan ha ض 15

 Th te dengan ha ط 16

 Zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof „ ع 18

 (ada pada tombal disamping 

tombol enter) 

 Gh ge dengan ha غ 19

 F Ef ف 20

 Q Ki ق 21

 K Ka ك 22

 L El ل 23

 M Em و 24



x 

 

 N En ن 25

 W We و 26

 H Ha ه 27

 ada pada tombol disamping kiri)  ` ء 28

angka 1) 

 Y Ye ي 29

 

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a.      Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1         َ       A Fathah 

2              َ  I Kasrah 

3    َ  U Dhammah 

 

b.      Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

 

Contoh: 

 kataba :   كتة

 fa’ala :    فعم

c.       Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

ا 1  Â a dengan topi di atas ـــ ـ

ـً 2  Î i dengan topi di atas ــــ ـ

 Û u dengan topi di atas ــــُـو 3

 

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian 

tekan huruf a, I, atau u. 
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Contoh: 

      qâla :  قــال 

 ramâ :  سمى

 yaqûlu :  ٌقول

 

3. Ta marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 

a)      huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  محكمة  menjadi mahkamah. 

b)      jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na‟at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: انمذٌىة انمىوسة  menjadi  al-madînah al-

munawarah. 

c)      Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), 

huruf  tersebut ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: سوضة

 .menjadi raudhat al-athfâl  الأطفال

 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala : وـضّل

 rabbanâ :        ستىّا
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  انفٍم (al-fîl), انوجود  (al-wujûd), انتفسٍش (at-Tafsîr) dan انشمظ (asy-syams). 

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta`khudzûna :      تاخزون

 `an-nau :             انىوّء

 akala :            اكم 

 inna :          انّ 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: al-

Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-

Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai 

pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-

Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 
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Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :       انخهفاء انشاشذٌه

انقشآن انمجاص فى     : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :           انكتة انستة
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